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ABSTRAK

Muhammad Afif Hasyim. Ujrah Dalam Prosesi Khataman Al-Qur’an Di Rumah
Duka Pada Masyarakat Kab. Soppeng (Tinjauan Hukum Islam) (dibimbing oleh
Budiman dan M. Ali Rusdi).

Tatanan sosial dalam masyarakat, tradisi yan% dilakukan biasa memberikan
motivasi dan nilai-nilai positif pada tingkat yang lebih dalam. Salah satunya adalah
tradisi khataman al-Qur’an yang dilakukan umat muslim pada umumnya, yakni
seperti halnya mengkhatamkan al-Qur’an di rumah duka, membaca al-Qur’an dari juz
1 sampai juz 30 dengan maksud untuk meniatkan amal bacaan al-Qur’an dikirimkan
kepada si mayyit yang sesuai dengan syariat Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses khataman al-
Qur’an di rumah duka pada masyarakat Kab. Soppeng. Penelitian ini adalah
menggunakan pendekatakan kualitatif dan dalam mengumpulkan data menggunakan
observasll, wawancara; dan dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya yaitu teknik
trianggulasi.

Hasil penelitian- menunjukkan bahwa (1) ‘Proses Khataman al-Qur’an di
rumah duka Rada masyarakat Kab. Soppeng jika ditinjau dari segi hukum Islamnya
sebagian telah mengikuti kaidah hukum/lIslam dalam pelaksanaan kegiatan khatman
Qur’an salah satunya, yaitu dengan tidak memberikan upah kepada kelompok
marhaban begitupun dengan kelompok tidak meminta upah atas doa yang mereka
bacakan. Adapun tanda terima kasih“dari keluarga si mayyit di berikan kepada
kelompok marhaban bukan termasuk upah sebab tujuan di berikannya, yaitu hanya
sebagai| ucapan terima kasih karena telah meluangkan waktu untuk datang
mendoakan si mayyit. Jumlah yang diberi pun bukan dari permintaan kelompo
marhaban melainkan keikhlasan dari keluarga yang punya hajatan. Hal ini dilakukan
karena adat yang masih kental di kalangan masyarakat tersebut. Adapun tujuan di
bentuknya kelompok marhaban ini, yaitu untuk menambah ilmu, agar syiar semakin
luas, dan yang terpenting untuk menjaga keharmonisan agama Islam. Dan mengenai
hadits yang mengharamkan menerima upah. yaitu hanya berlaku bagl orang yandg
dengan sengaja meminta upah ataukah dia mengaji hanya karena ingin dibayar atau di
beri upah bukan semata-mata untuk-mendapatkan ridha dari Allah swit.

Kata kunci: Ujrah, Khataman Al-Qur ‘an, dan Hukum Islam
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab Nama

Keterangan

awah)

awah)

ua _ de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
5 @ , zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain koma terbalik di atas

¢ gain g ge
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< fa’ f ef
3 qaf q qi
d kaf k ka
J lam I el
2 mim m em
¢ niin en
3 waw w
- ha’ ha
apostrof

ditulis
ditulis

1’ marbiit itulis dengan h kata tunggal

erada di ten i oleh kata
al”). Ketentu yang sudah
alam bahasa In inya kecuali

lla

sl ¥Via) S

karamah al-auliya’
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D. Vokal Pendek dan Penerapannya

e Fathah ditulis A
Kasrah ditulis i
Dammah ditulis u

Jab ditulis fa‘ala
8 ditulis tukira
Ry yazhabu

E.
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
F.

ditulis
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. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
adfi ditulis A’antum
@ied ditulis U‘iddat
At S ditulis La’in syakartum

Kata Sandang Alif +
1. Bila diikuti hur

‘Ga1’9

menggunakan huruf awal
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang mempunyai banyak suku bangsa serta

mempunyai keanekaragaman kebudeé ang berbeda-beda, baik dari segi ritual

dalam masyarakat, dari segi innya. Kebudayaan meliputi tujuh

unsur yang bersifat yaitu bahasa, etahuan, organisasi sosial,
sistem peralatan hidup de

dan kes berkembang
seiring dkan untuk
kepenti i. Oleh karena itu keb sebagai pola
aga kestabilan sosial d karya yang
an manusia.
masyarakat.
au nilai-nilai
yang pe . Sia ata : tan terhadap
osialisasi ini
dari individu
maka akan
menimbulkan pola-pola tindakan dengan hubungan pergaulan individu dengan yang

lainnya. Pergaulan memiliki keanekaragaman dalam peranan sosial yang ada di dalam

74Koentjaraningrat, Metode-metode Antropologi dalam Penyelidikan Masyarakat dan
Kebuday%;m di Indonesia, (Jakarta: universitas Indonesia, 1980), h. 217.
Elly Setiadi, llmu Sosial dan Kebudayaan Dasar, (Bandung: Kencana Prenada Media
Group, 2007), h. 8.
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kehidupan sehari-hari.”® Kebudayaan atau tradisi yang artinya suatu kebiasaan
seseorang atau masyarakat yang dilakukan dan diciptakan secara terus menerus.

Tradisi yang dilakukan oleh masyarakat biasanya memiliki makna dan
manfaat yang dirasakan oleh masyarakat sebagai pelaku. Tradisi juga mendorong
masyarakat untuk melakukan dan_mentaati. tatanan sosial tertentu. Dalam tatanan
sosial masyarakat, tradisi yang dilakukan biasa memberikan motivasi dan nilai-nilai
positif pada tingkat yang lebih dalam.”” Dikarenakan masyarakat mempercayai dan
memeliharanya, salah satunya adalah tradisi khataman al-Qur’an yang dilakukan
umat muslim pada umumnya yakni seperti halnya mengkhatamkan al-Qur’an di
rumah duka, membaca al-Qur’an dari Juz 1 sampai juz 30 dengan maksud untuk
meniatkan amal bacaan al-Qur’an dikirimkan kepada simayyit. Sebagaimana
diturunkannya al-Qur’an sebagai hudan li an-nas petunjuk hidup bagi manusia
dengan maksud supaya manusia keluar dari kegelapan menuju terang benderang.”

Al-Qur’an diturunkan lebih dari enam ribu ayat dan ‘ayat-ayat tersebut
diturunkan secara bertahap oleh-malaikat Jibril kepada Rasulullah' SAW selama lebih
dari dua puluh tiga tahun. Ayat-ayat tersebut terhimpun menjadi (Tunggal Surat),
yang jumlahnya 114 surah. Di antara surat yang ada dalam al-Qur’an, surat paling
panjang adalah surat al-Bagarah yang-terdiri dari:286-ayat, sedangkan yang paling
pendek adalah surat al-Kautsar (108) yang terdiri dari 3 ayat.”

Surat yang turun pertama kah adalah al-Alaq ayat 1-5. Pada ayat pertama

terdapat kata Iqra (bacalah), hal tersebut berisi tentang perintah membaca. Sebagai

76Koentjaraningrat, Metode-metode Antropologi dalam Peneyelidikan Masyarakat di
Indonesig,} (Jakarta: Universitas Indonesia, 1980), h. 243.
M Darotri Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), h. 122.
M. Qurasy Shihab, Membumikan Al Quran: Fungsi dan peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2007), h.139.
"Inggrid Mattson, Ulumul Quran Zaman Kita Terj. R. Cecep Lukman Yasin (Jakarta: Zaman,
2013), h.46.



muslim yang berkeyakinan bahwa al-Qur’an merupakan wahyu Allah SWT. Yang
diturunkan sebagai petunjuk umat manusia. Untuk mendapatkan petunjuk tersebut
manusia berkewajiban untuk berinteraksi dengan baik terhadap al-Qur’an dengan

memaknai dan menafsirkanya. Dan tidak ada usaha yang lebih baik dari pada usaha

manusia untuk mengetahui kehenda h. SWT. Sebab Allah SWT. Menurunkan

kitab-kitab-Nya agar Kita ahami rahasia-rahasianya, serta
mengekspolorasi muti a yang terpende nun setiap orang berusaha
sesuai dengan kadar puannya. Sesuai dengan an Allah SWT

580 Gy 15l 5

kepada apa yang telah
g ada padamu (Taura
afir kepadanya, dan ja
yang rendah, dan ha

Quran) yang
mu menjadi
arkan ayat-
kamu harus

. Terdapat dua at Islam dengan uci ini yaitu

ama, mO(P ArnlEpth atau ka
(]

porer, yang
kemudian menghasilkan beberapa proc r. Kedua, model interaksi dengan
mencoba secara langsung berintraksi, memperlakukan, serta menerapkan secara

praktis dalam kehidupan sehari-hari. Model yang kedua ini dapat dilihat misalnya

%M. Qurasy Shihab, Wawasan Al Quran, Tafsir Maudui atas Berbagai Persoalan umat
(Bandun%: Mizan, 2004), h. 52
'Departemen Agama, Al Quran dan Terjemahan, (Surabaya : Mahkota, 1990), h.92.
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dengan membaca, menghafal, mengobati, menerapkan ayat-ayat tertentu dalam
kehidupan social dan individual, bahkan menuliskan ayat-ayat sebagai hiasan maupun
menangkal gangguan, mengusir mahluk halus juga berfungsi sebagai salah satu

media doa yang diniatkan sebagai pahala buat seseorang yang ditujukan.

Kab. Soppeng terdapat i lakukan oleh masyarakat setempat

tepatnya di desa Ganra, an hajatan dimana kebiasaan

ini banyaknya yang ter ‘ an al-Qur’an

an/upah. Maka penulis

i berjudul "ujrah dala al-Qur’an di

rumah akat Kab Soppeng (Tinjauan H Isla

i atas, maka

1.2.2 Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap ujrah dalam prosesi khataman al-

Qur’an di rumah duka pada masyarakat Kab. Soppeng?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1.3.1 Untuk mengetahui bagaimana prosesi khataman al-Qur’an di rumah duka pada

masyarakat Kab. Soppeng.

1.3.2 Untuk mengetahui bagimana an hukum Islam terhadap ujrah dalam

prosesi khataman al-Q a masyarakat Kab. Soppeng.
1.4 Manfaat Peneliti

litian ini adalah:

dalam penelitian ini d sumbangan

h mengembangkan pe n k a mengenai

ini agar pelaku khatam ur’a menerima

atau upah ke n al-Qur’an s bagai bahan
engadakan i lanjut tentang t ang saling

gan.

PAREPARE
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Skripsi yang akan penulis teliti nantinya bukanlah skripsi pertama yang

pernah ada tapi sebelumnya telah a psi terdahulu yang membahas tema yang

sama. Sehingga penulis sedi i skripsi sebelumnya yaitu:
2.1.1 M. Khoirul Ang : A r’an di Pondok Pesantren

Darul Ulum

Pondok Pesantren Dar merupakan

kup lama dan berjalan alam prosesi
biasa membaca 1 hing ctiap setelah

aman tidak hanya membac utuh 30 juz

asul terlebih

Abdul Qodir

santri. Akan | lain seperti

stighosa, membac riyah dan manaqib

. Salah satu I g Qur'an Yye

yang m’*naEFAnREtian ini te

jadi disuatu

pada Pondok
ondok yang
ping hidup
dalam keseharian dengan cara mengkhatamkan al-Qur’an secara Bi an-Nadr.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penelitian lebih lanjut mengenai
khataman al-Qur’an di pondok Pesantren Darul Ulum wal Hikam Yogyakarta.

Dan metode penilitian yang di gunakan ialah metode kualitatif (studi kasus),
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yaitu penyajian data dengan perspektif emic, cara pandang subjek penelitian.
penelitian yang menggunakan tiga metode dalam proses pengumpulan data
yaitu observasi, interview dan dokumentasi.®

2.1.2 Fazat Laila yang membahas “Praktik khataman al-Qur’an Berjamaah di desa

Suwaduk Wedarijaksa Pati living hadis)”. Penelitian skripsi ini

membahas tentang dis dalam tradisi khataman
berjamaah di d yang terjadi kebanyakan
ang lebih banyak meng waktu dengan khataman
elaksanakan

salah satu

aduk Wedarijaksa Pati me an landasan

yang menyatakan bah a se ) berkumpul

kelili

ur’an maka mereka laikat serta

t. Tradisi ini biasa dilak mi ima sampai

arga masya 2sa Suwaduk
dan bulan d, biasanya
sehingga seti selama satu
satu rumah
I penelitian
desa Suwaduk
Wedarijaksa Pati hadis tentang 'khataman berjamaah dan makna praktek

khataman berjamaah masyarakat desa Suwaduk Wedarijaksa Pati. Dalam

8M. Khoirul Anam, “Khataman al-Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum Wal Hikam
Yogyakarta (Studi Living Qur’an)” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga: Yogyakarta 2017).
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penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Adapun tehnik pengumpulan data yang penulis
lakukan yaitu melalui observasi partisipan, wawancara, dan dekomentasi.

Mengenai analisis data yang di gunakan dalam skripsi ini, penulis

menggunakan bentuk analisis if analitik.®

2.1.3 Syamsul Arifin yan taman al-Qur’an Pada Malam
Jum’at Manis ong Kecamatan Pakong

masyarakat

masjid atau

kukan di pemakaman pi khataman

kan oleh masyarakat Pa pemakaman

laksanakan pada mala enelitian ini

pertama, tradisi khataman alam Jum’at
asih bertaha a tradisi ini

ngkapan ras r, keluarga,

g yang suda

oleh AIIaPSArn,EF A n[Ertahan dz
9

ujuan agar diringankan

starikan oleh
| dari tradisi
m’at Manis
adalah mengenang leluhur dan keluarga yang sudah meninggal, dan sebagai

wujud dari silaturahmi antar masyarakat Desa Pakong. Sedangkan fungsi dari

®Fazat Laila, “Praktek khataman al-Qur’an Berjamaah di Desa Suwaduk Wedarijaksa Pati
(Kajian living hadis)” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri
Walisongo: Semarang, 2017).
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tradisi khataman al-Qur’an pada malam Jum’at Manis ada dua yaitu fungsi
keagamaan dan fungsisosial. Fungsi keagamaan dari tradisi ini, antara lain;
sebagai media mendoakan lelulur, mengingat kematian, media belajar dan
memperbaiki bacaan al-Qur’an, serta mendekatkan diri kepada Allah SWT
dengan mengharapkan pahala-Nya. Sedangkan fungsi sosial, antara lain;
sebagai media social-‘bagi masyarakat untuk berinteraksi satu sama lain,
penumbuhan nilai-nilai gotong royong, sebagai media untuk saling berbagi dan
bersedekah. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research).
Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan antropologi dengan menggunakan
teori fungsionalisme struktural*Radcliffe-Brown. Dengan demikian, penelitian

ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif analitis. **
Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan.
Yang menjadi fokus dalam penelitian M. Khoirul Anam adalah untuk mengetahui
penelitian lebih lanjut mengenai khataman al-Qur’an di pondok Pesantren Darul
Ulum wal Hikam Yogyakarta: yang-dijadikan sebagai pendamping hidup dalam
keseharian dengan cara mengkhatamkan al-Qur’an secara Bi an-Nadr. Sedangkan
yang menjadi fokus dalam penelitian Fazat Laila adalah tentang penggunaan teks-teks
hadis dalam tradisi khataman:berjamaah di /desa.Suwaduk Wedarijaksa Pati terkait
dengan 'bagaimana pemahaman masyarakat desa Suwaduk \Wedarijaksa Pati hadis
tentang khataman berjamaah dan makna praktek khataman berjamaah masyarakat
desa Suwaduk Wedarijaksa Pati. Sedangkan yang menjadi fokus dalam penelitian

Syamsul Arifin adalah Keunikan dari tradisi ini terletak pada tempat dan waktu

84Syamsul Arifin “Tradisi Khataman Al-Qur’an Pada Malam Jum’at Manis (Studi Kasus
Makam Di Desa Pakong Kecamatan Pakong Kabupaten Pamekasan Madura)” (Skripsi Sarjana;
Fakultas Adab Dan Ilmu BudayaUniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2016).



pelaksanaan khataman al-Qur’an yang di lakukan oleh masyarakat Pakong.
Khataman al-Qur’an pada umumnya dilakukan di masjid atau mushola, dan juga
dilakukan di pemakaman para Wali. Akan tetapi khataman al-Qur’an yang dilakukan

oleh masyarakat Pakong dilaksanakan dipemakaman umum dan hanya dilaksanakan

pada malam Jum’at Manis. Ke ang menjadi fokus penelitian dalam

penelitian ini adalah ”Ujr i Khataman al-Qur’an di rumah

duka pada Masyarak

2.2 Tin
2.2.1.2
2211

arab disebut al-ujrah. i al-ajru yang
berarti i I-ujrah” atau “al-ajru” 5a berarti al-
iwad (g : ain imbalan yang di berika i ganti suatu
aianya yang
yang sudah
rapa macam
upah dapat

entang upah

Nurimansyah Haribuan mendefinisikan bahwa upah adalah macam bentuk

penghasilan yang di terima buruh (pekerja) baik berupa uang ataupun barang dalam

®Helmi Karim, Figh Mu amalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 1977), h. 29

%Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balaipustaka, 2000), h.
1108.
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jangka waktu tertentu pada suatu kegiatan ekonomi®’.
2.2.1.3 Rukun Upah (Ujrah)
Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk sesuatu, sehingga sesuatu itu

terwujud karena adanya unsur-unsur yang membentuknya. Misalnya rumabh,

terbentuk karena adanya unsur-u g membentuknya, yaitu pondasi, tiang,

lantai, dinding, atap da onsep Islam, unsur-unsur yang

membentuk sesuatu i

mengupah.

Orang ah dan yang menyewak orang yang
lakukan sesuatu dan e atu disebut

musta’j entingnya kecakapan itu ¢ persyaratan
untuk u akad, maka golonga fi’iy Hanabilah
bahwa mere ad itu harus yang sudah

gatul- ‘agd),

terdiri gabul dapat

, 5) dengan

877ainal Asikin, Dasar-Dasar Hukum Perburuan, (Jakarta : PT. Raja GrafindoPersada, 1997),
h. 68.

88samsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi Tentang Teori Akad Dalam Figih
Muamalat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 95.

¥ Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 117.

90Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi tentang Teori Akad dalam Fikih
Muamalat, h. 95.
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diam semata. Syarat-syaratnya sama dengan syrat ijab gabul pada jualbeli, hanya saja
ijab dan gabul dalam ujrah harus menyebutkan masa atau waktu yang di tentukan.®*
3. Upah (Ujrah)

Yaitu sesuatu yang diberikan kepada musta jir atas jasa yang telah diberikan

atau diambil manfaatnya oleh mu i n syarat hendaknya:

a. Sudah jelas/sudah diketa itu ijarah tidak sah dengan upah

yang belum diketah
b. i seperti seorang hakim tidak boleh' mengambil uang dari
tah. Jika dia

engan hanya

C. kan bersamaan dengan ang disewa.
Jika ng disewa, maka uang jkap.*?Yaitu,
n (uang) sewa yang menja
4. Man
trak seorang waktu, upah
serta te . Oleh karen ijelas hingga tidak
kabur.

*Moh. Saifullah Al Aziz S, Figih Islam Lengkap, (Surabaya: Terang Surabaya, 2005), h. 378.
%2Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedia Figih Umar bin Khattab ra, h. 178.

%Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta:
Sinar Grafika, 1994), h.157.
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2.2.1.4 Syarat Upah (Ujrah)
Hukum Islam mengatur sejumlah persyaratan yang berkaitan dengan ujrah
(upah) sebagai berikut:

1. Upah harus dilakukan dengan cara musyawarah dan konsultasi terbuka, sehingga

dapat terwujudkan di dalam diri individu pelaku ekonomi, rasa kewajiban

moral yang tinggi dan d kepentingan umum.*

2. Upah harus berup i t harus dinyatakan secara

engan menyebutkan Karena upah
atkan harus

g dengan upah makan upah yang

ung unsur (ketidakpast ini menurut

iyah tidak sah. Fugaha me n keabsahan

n da

ukuran upah yang dima at diketahui
at kebiasaan.
berbeda den j : jaan dengan

ang serupa, i syaratan ini.

ang dengan upah

%M. Arkal Salim, Etika Investasi Negara: Perspektif Etika Politik 1bnu Taimiyah, (Jakarta:
Logos,1999), h. 99-100.

%Ghufran A. Mas’adi, Figh Muamalah Konstektual, (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada,
2002), h. 186.

%Al Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam: Figh Muamalat, (Semarang: Asy-
Syifa’, 1990), h. 231.
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membantu orang lain. Masalah tersebut tidak sah karena persamaan jenis manfaat.
Maka masing-masing itu berkewajiban mengeluarkan upah atau ongkos
sepantasnya setelah menggunakan tenaga seseorang tersebut.”’

5. Berupa harta tetap yang dapat diketahui, jika manfaat itu tidak jelas dan

menyebabkan perselisihan, mak dnya tidak sah karena ketidakjelasan

menghalangi penyerahan gga tidak tercapai maksud akad
tersebut. Kejelasan dengan penjelasan, tempat

manfaat, masa waktu i orje penyewaan para

menjadi dua macam y
al-misli)
h upah yang sepadan jé rta sepadan
ya, sesuai dengan jumla butkan dan

kedua belah rja dan pene rja (pekerja)

aksi pembelia ntuk menent rif upah atas

li jasa, tetapi

pakati mapnenhEantnuE)ah yang esuai dengan

adalah untuk menjaga kepentingan kedua belah pihak, baik penjual jasa maupun

pembeli jasa, dan menghindarkan adanya unsur eksploitasi di dalam setiap transaksi-

"\Wahbah Zzuhaili, al-Figh al-Islamiywa Adillatuhu, Terj.Abdul Hayyie al-Kattani ,Figih
Islam, (Jakarta: Gema Insani, Cet. I, 2011), h. 391.

%Rachmat Syafei, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 129.
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transaksi dengan demikian, melalui tarif fugaha yang sepadan, setiap perselisihan
yang terjadi dalam transaksi jualbeli jasa akan dapat terselesaikan secara adil.”
2. Upah yang telah disebutkan (ujrah al-musamma)

Upah yang disebut (ujrah al-musamma) syaratnya ketika disebutkan harus

disertai adanya kerelaan (diterim belah pihak yang sedang melakukan

transaksi terhadap upah t , pihak musta jir tidak boleh
dipaksa untuk memb i disebutkan, sebagaimana
kecil dari apa yang yang
b mengikuti
t disebutkan pada saat Maka upah

akan upah yang diseb run a). Apabila

erjadi perselisihan terha yan di sebutkan,

maka uj biasa akukan upah yang sepadan isli).

pah pada aw berapa jenis etapi setelah

bangan dalam bi ah pada saat ini, enisnya pun

, diantaranya
= AREPARE

puasa atau
K™ azan, tidak

dibolehkan, dan hukumnya diharamkan dalam mengambil upah atas pekerjaan

%M. Arskal Salim, Etika Intervensi Negara: Perspektif Etika Politik Ibnu Taimiyah, h. 99-
100.

100Taqyuddin an-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam,
(Surabaya: Risalah Gusti, 1996), h. 103.
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tersebut. Karena perbuatan yang tergolong tagarrub apabila berlangsung, pahalanya
jatuh kepada sipelaku, karena itu tidak boleh mengambil upah dari orang lain untuk
pekerjaan itu.’%*

2.2.2 Upah mengajarkan al-Qur'an

Pada saat ini para fugaha n bahwa boleh mengambil upah dari

pengajaran al-Qur’an dan i arena para guru membutuhkan
penunjang kehidupa i ng yang berada dalam

pentingan pengajaran al-
Qur’an memberikan
kepada sesu

223U a-m nah

kan tanah dan disyarat jelas unaan tanah
g ditanam di tanah te ecua orang yang

ditanami apa saja yang di at-syarat ini

nya, dengan
a kegunaan

diangkut dan

2.2.5 Upah sewa-menyewa rumah

1018ayyid Sabig, Fighal-Sunnah, Penerjemah Nor Hasanudin, Cetl, (Jakarta : Pena Pundi
Aksara, 2006), h, 21.

102RahmatSyafe’i, FighMuamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), h. 133.
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Menyewakan rumah adalah untuk tempat tinggal oleh penyewa, atau
sipenyewa menyuruh orang lain untuk menempatinya dengan cara meminjamkan atau
menyewakan kembali, diperbolehkan dengan syarat pihak penyewa tidak merusak

bangunan yang disewanya. Selain itu pihak penyewa mempunyai kewajiban untuk

memelihara rumah tersebut, sesuai ebiasaan yang berlaku di tengah-tengah

masyarakat.

ah berbekam dan beliau
hadis yang

anya haram,

upah bagi

al-Bagarah

Terjemahnya:

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.dan kewajiban ayah memberi

193ChairumanPasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, HukumPerjanjiandalam Islam,(Jakarta:
SinarGrafika, 1994), h. 56.

1%4sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, Penerjemah Nor Hasanudin, h. 24.
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Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu
menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan
warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada
dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain,
Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut
yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
melihat apa yang kamu kerjakan.®

2.2.8 Upah perburuhan

Sewa-menyewa iutarakan di atas, maka ada

pula persewaan ten uruh adalah orang yang

berdasarkan

ih hukum yang bersu dan hadist

. Hukum Islam (syari lama ushul
orang-orang

mukalla 3 iperi ili erupa pan (tagrir).

fek yang dike i oleh kitab
stilah berarti
oleh seorang

pun hukum-

105Departemen Haji dan Wakaf Saudi Arabia, al-Qur“an dan Terjemahnya, (Surabaya:
Mahkota, 1990), h. 57.

108 Hamzah Ya’qub, KodeEtikDagangMenurut Islam, (Bandung: Diponegoro, 1984),h. 325,

197\Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 1998), h. 235.
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Syariat Islam berarti segala peraturan agama yang ditetapkan Allah untuk
ummat Islam, baik dari al-Qur’an maupun dari sunnah Rasulullah SAW. yang berupa
perkataan, perbuatan ataupun takrir (penetapan atau pengakuan). Pengertian tersebut

meliputi ushuluddin (pokok-pokok agama), yang menurut pengertian-pengertian

tersebut, syariat itu meliputi huku Allah bagi seluruh perbuatan manusia,

tentang halal, haram, makr ngertian inilah yang kita kenal
ilmu figih, yang sinoni stilah “undan

keseluruhan ketentua perintah Allah yang

g (kesusilaan).

2221 m

lahir dari beberapa su ber hukum

mua ulama, ada sumber ya 2pakati  oleh
erselisihkan

a, dan ad Islam ya

oleh para fu

um Islam ya dua, yaitu:

PAREPARE

arab dengan makna yang benar dan’ menjadi hujjah dan mukjizat bagi Nabi

Muhammad SAW. Tentang ke-Rasulannya, menjadi undang-undang dan petunjuk

%8\ ohammad Daud Ali, Hukum Islam PengantarlimuHukum Dan Tata Hukum Islam Di
Indonesia (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2007), h. 73.
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bagi umat manusia, dan membacanya adalah ibadah. Pengertian ini langsung
memberikan gambaran bahwa al-Qur’an sebagai wahyu Allah SWT.
Jelas kekafirannya, walaupun hanya satu ayat disebabkan semua isi al-Qur’an

adalah pasti datangnya dari Allah SWT. Tanpa keraguan sedikit pun. Sekali pun al-

Qur’an sebagai sumber hukum Isla a dan utama, tetapi memahami ayat-

ayatnya perlu penafsiran yan naan dalil-dalil lainnya.
b. Sunnah Nabi/Hadi

Rasululah SAW tentang segala sesuatu yang berkaitan

ut, ada pula dua sumb
u ijmak (al-ijma) dan i dua sumber
n sebagai berikut:
tan semua kalangan mujta umat Islam
a Rasulullah
entu. Dalam

iliki empat

2) Sem c c c C A K c Kd Ka engan tidak
memandang Negara, kebangsaan atau golongan.
3) Kesepakatan tersebut dilahirkan oleh para mujtahid secara tegas terhadap peristiwa

itu, baik melalui perkataan maupun perbuatan.

1095 darsono, Pokok-PokokHukum Islam (Jakarta: PT RinekaCipta, 1992), h. 9.
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4) Kesepakatan tersebut merupakan kebulatan pendapat semua mujtahid.
b. Qiyas adalah menetapkan suatu hukum perkara yang baru yang belum ada pada
masa sebelumnya namun memiliki kesamaan dalam sebab, manfaat, bahaya dan

berbagi aspek dengan perkara terdahulu sehingga dihukumi sama. Qiyas sebagai

sumber hukum Islam diterapkan d memenuhi dua rukun, yaitu:

1) Al-Asl, yaitu peristiwa entuan hukumnya dalam al-nas
yang dijadikan patg gaiyaskan huku
idak memiliki ketentuan

. Al-Far’u

ologi berarti “sesuatu dan diterima

oleh ak . secara terminologi, se Abdul-Karim

sesuatu yang tidak asing la rakat karena
baik berupa
ama dengan
ut demikian
karena kebiasaan
masyare

igh. Seperti
yang dijelaskan oleh Ahmad Sabiq bin Abdul Lathif Abu Yusuf bahwa makna kaidah

secara bahasa “ Aladatu “ (33} ) terambil dari kata  al audu” dan “ al muaawadatu

Wzainuddin Ali, Hukum Islam dalam Kajian Syari’ah dan Figh Indonesia (Makassar:
Yayasan Al-Ahkam, 2000), h. 4-5.

Mgatria Efendi, Ushul Figh, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2005), h. 153.
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“ (8254ll) yang berarti “pengulangan”. Oleh karena itu, secara bahasa al-’adah berarti
perbuatan atau ucapan serta lainnya yang dilakukan berulang-ulang sehingga mudah
untuk dilakukan karena sudah menjadi kebiasaan. Menurut jumhur ulama, batasan

minimal sesuatu itu bias dikatakan sebagai sebuah ‘adah’ adalah kalau dilakukan

selama tiga kali secara beruruta okan “Mukhakkamatun” secara bahasa
adalah isim maf’ul dari * i ‘menghukumi dan memutuskan
perkara manusia.” Jad ini secara ba h sebuah adat kebiasaan itu
memutuskan perkara perselisisihan antara manusia.

an mengatur

ewujudkan

juan dari Al-‘adat i iri ewujudkan

an terhadap kehidupa a. Al-‘adat

rlepas dari kebiasaan s n hidupnya.

Adat ist i erkenaan dengan soal mua 112

ah sesuatu ya leh manusia 2lah menjadi

tradisin berupa uca an atau hal eninggalkan

sebut adat. perbedaan di

™ PAREPARE

sesuatu li syara’ tid
antara °

sesuatu yang

telah terbiasa al muamalat

dan telah melihat tetap dalam diri-diri mereka dalam beberapa hal secara terus

12\uhammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam
dilndonesia, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 123.

"3 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam (llmu Ushulul Figh), (Jakarta : PT.
Raja Grafindo Persada, 1996), h. 133-134.
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menerus yang diterima oleh akal yang sehat.***

Pandangan ulama, secara umum ‘urf atau adat itu diamalkan oleh semua
ulama figh terutama dikalangan ulama mazhab hanafiyah dan malikiyah. Ulama

Hanafiyah menggunakan istihsan dan berijtihad, dan salah satu bentuk istihsan itu

adalah istihsan Al- ‘urf (istihsan yang andar pada ‘urf). Oleh ulama Hanafiyah

‘urf itu di dahulukan atas gi Jahulukan atas nash yang umum
dalam arti ‘urf itu me iyah menjadikan ‘urf atau
yah banyak
Jalam syara’
peng

gan pat disimpulkan bahwa

2nurut istilah
para ulé alah buah adat kebiasaan d likan sebuah
me an hukum syar’i apabila syar’i atau
lafadh s egas) yang b
2.2.3.2 han dan Dalil H
enolak ‘urf
syar’iiyah.
ebih banyak

perbedaan

1A Basiq Djalil, Ilmu Ushul Figih (Satu dan Dua), (Jakarta : Kencana Prenada Media
Group, 2010), h. 164-165.

135 laiman Abdullah, Sumber Hukum Islam Permasalahan dan Fleksibilitasnya, (Jakarta:
Sinar Grafika, 1995), h. 80.

Y8prof. Dr. H. Amir Syarifuddin, Ushul Figh 11, (Jakarta : Kencana, 2009) h. 363.
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intensitas itu, ‘urf digolongkan kepada sumber dalil yang diperselisihkan.117
Adapun kehujjahan ‘urf sebagai dalil syara’, sebagai berikut :
1. Firman Allah dalam surah Al- A’raf (7) : 199 :
el e e Al D15 el 34

Terjemahnya:

Jadilah engkau pemaaf ¢
berpalinglah dari pad

2. Firman Allah dalam Bagarah (2) : 18C

ng mengerjakan yangma’ruf,1 serta
Q.S Al-A’raf (7) :199).8

Sl A

u, apabila seorang di gan (tanda-
eninggalkan harta yan untuk ibu-

atnya secara ma’ruf, (i atas orang-

Q.S Al-Bagarah (2) : 1

a’ruf pada ayat-ayat di

tentangan dengan norma agama an cara baik

oleh akal seh a yang berla dasarkan itu
untuk mengerjaka u yang telah

alam suatu masyara

al-‘urf, yaitu:

" Mardani, Ushul Figh, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 237.

118Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Toha Putra Semarang,
1989), h. 255.

9papertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 44.
120Ahd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, (Jakarta : AMZAH, 2010), h. 213.
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FRESR S|
“Adat kebiasaan dapat dijadikan dasar (pertimbangan) hukum”:
Segala sesuatu yang biasa dikerjakan oleh masyarakat bisa menjadi patokan.

Maka setiap anggota masyarakat dalam melakukan sesuatu yang telah terbiasakan itu

selalu akan menyesuaikan dengan sebut atau tegasnya tidak menyalahinya.

Gl GBS caadls Gl
“Menetapkan (suatu

dengan dasar nash”.

g didasarkan
laku pada urf khusus, aku diantara
para pec idaerah tertentu, dan lai
dah / Al-“Urf

/ ‘urf yang bisa diterima ol Is

dalil yang :! but baik da Qur’an dan
ya tidak me annya nas ah termasuk

engakiba“nnitpwntE dan kesul

akukan oleh

Abdul —Karim Zaidan menyebutkan beberapa persyaratan bagi ‘urf yang bisa

dijadikan landasan hukum yaitu :'%

1218, Djazuli, llmu Figh : Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam,(Jakarta

: Kencana Prenada Media Group, 2005), h. 89
1223atria Effendi., h. 156-157.
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1. ‘Urf itu harus termasuk ‘urf yang shahih dalam arti tidak bertentangan dengan
ajaran al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah.
2. ‘Urf itu harus bersifat umum, dalam arti minimal telah menjadi kebiasaan

mayoritas penduduk negeri itu. Oleh karena itu, kalau hanya merupakan

kebiasaanorang-orang tententu bisa dijadikan sebagai sebuah sandaran
hukum.

3. “Urf itu harus sud iwa yang akan dilandaskan
kepada ‘urf itu.

4. Tida chendak ‘urf

untuk tidak

yang berlaku umu jang adalah

ian ‘urf antara lain yait
1. oleh I untuk hal-hal yang akan m i nas
2. oleh dipakai i pentingan u
3. dipakai a mbawa kepada k-keburukan

eh syari’ah)

ada dua

123, Basiq Djalil, llmu Ushul Figih (Satu dan Dua), (Jakarta : Kencana Prenada
MediaGroup, 2010), h.166.

124 Abdul Wahhab Khallaf, .Kaidah-kaidah Hukum Islam (Hmu Ushulul Figh), (Jakarta :PT.
Raja Grafindo Persada, 1996), h. 134-135.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1. “Urf yang fasid yaitu sesuatu yang telah saling dikenal manusia, tetapi sesuatu itu
bertentangan dengan hukum syara’atau menghalalkan yang haram dan
membatalkan yang wajib.

2. ‘Urf yang shahih atau al-‘adah ashahihah yaitu sesuatu yang telah saling dikenal

oleh manusia dan tidak bertentang gan dalil syara’ juga tidak menghalalkan

yang haram dan juga tid jib. Ditinjau dari ruang lingkup

kan objeknya terbagi m
a. tan (Al- ‘urf al-amali)a iasaa arakat yang

atan biasa atau mu’amalah k

s dalam piki

PAREPARE

kata yaitu Magashid dan al-Syari’ah. Secara etimologi, Magashid merupakan bentuk

1254 Djazuli, llmu Figh : Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam,(Jakarta
: Kencana Prenada Media Group, 2005), h. 90

28http://citrariski.blogspot.com/2010/12/al-adat.html
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jamak (plural) dari kata magshid.'?” yang terbentuk dari huruf gaf, shad dan dal, yang
berarti kesengajaan atau tujuan.'”® Sedangkan kata al-syari’ah secara etimologi
berasal dari kata syara’a yasyra’u syar’an yang berarti membuat shari’at atau

undang-undang, menerangkan serta menyatakan. Dikatakan syara’a lahum syar’an

berarti ia telah menunjukkan jalan raka atau bermakna sanna yang berarti
menunjukkan jalan atau per
2.2.4.2 Hubungan gan Beberapa Metode
Istinbath

al-Syari‘ah

pada da i dari segala
macam dunia maupun di akhi ukum, yang
disebut : alam al-Qur’an dan Su Islam yang
dihasilk ijtihad harus berdas perwujudan
mashla

n oleh teks ’an maupun

ca lam kedua s ersebut. Jika

disebutkan s dalam teks, emaslahatan

an tolok enaE M,“Era ulama

suatu

enyebutnya

arsebut tidak
Ujtahid harus

bersikeras dalam menggali dan menentukan maslahat tersebut. Pada dasarnya hasil

2"\Muhammad Idris al-Marbawiy, Kamus Idris al-Marbawi; Arab-Melayu, al-Ma’arif, Juz 1,
tt., Bandung, h. 136.

128ans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, J. Milton Cowan (ed), Mac Donald
dan Evan Ltd, London ,1980, h. 767.

12°Hashi Umar, Nalar Figih Kontemporer, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), h. 36.
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ijtihad mujtahid tersebut dapat diterima, selama tidak bertentangan dengan maslahat
yang telah ditetapkan dalam kedua sumber tersebut. Jika terjadi pertentangan, maka
para ulama lazim menyebutnya sebagai al-mashlahah al-mulghah.**

Melihat lebih jauh hubungan antara Magashid al-Syari‘ah dengan beberapa

metode penetapan hukum, berikut ukakan satu persatu metode tersebut:
1. Metode Ta 'lili (Metode
ode ta’lili. Yaitu analisis

Salah satu m alian hukum

amaan ‘illat atau nilai bstansial dari persoalan

erupakan metode pend
a tidak diatur secara Qur’an dan
e ini lebih menekank : lahat secara
kemaslahatan yang dikemb ujtahid ada

dua, yai ashlahah al- ri’ah maupu I-dzari’ah.

PAREPARE

130Fathurrahman Djamil, Metode ljtihad Majlis tarjih Muhammadiyah, 47. Lihat pula Fatimah
Halim, “Hubungan Antara Maqashid al-Syari’ah Dengan Beberapa Metode Penetapan Hukum ( Qiyas
Dan Sadd/Fath al-Dhari’ah )”, h,128.

BlY. Hasbi Umar, “Relevansi Metode Kajian hukum Islam Klasik Dalam Pembaharuan
hukum Islam Masa Kini”’ h 318.
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2.3 Tinjauan Konseptual
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memberikan pengertian, maka
peneliti memberikan penjelasan dari bebeapa kata yang di anggap perlu agar mudah

dipahami, yaitu sebagai berikut:

2.3.1 Upah dalam kamus bahasa ia adalah uang dan sebagainya yang di

bayarkan sebagai ba pembayaran tenaga yang sudah

dilakukan untu
2.3.2 Khataman al-Qur’an a aca al-Q dimulai dari
ukan secara

ara serentak,

iliki 2 arti,
alah sebuah
sama tetapi

)at  jenazah

-individu yanc

ma untum;nlE PﬁrﬁErsama ya

p bersama,

ah  memiliki
taati dalam
2.3.5 Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari al-Qur’an dan hadist menjadi
bagian agama Islam. Hukum Islam (syari’at Islam) menurut ulama ushul ialah
doktrin (kitab) syar’i yang bersangkutan dengan perbuatan orang-orang

mukallaf secara perintah atau diperintahkan memilih atau berupa ketetapan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



(tagrir). Sedangkan menurut ulama figh hukum syara ialah efek yang

dikehendaki oleh kitab syari’ dalam perbuatan seperti wajib, haram dan mubah.

2.4 Kerangka Pikir

Penelitian ini yang diteliti jrah dalam prosesi khataman al-Qur’an

yang ditujukan kepada ma rumah duka yang dituju. Ujrah
dalam khataman al- iteliti nakan teori al- ‘urf (adat

istiadat), istishan,. di kaitkan dengan Hu . Untuk terarahnya alur

PAREPARE
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2.4.1 Bagan kerangka pikir

Al- ‘urf (adat istiadat)

Masyarakat kab.Soppeng /
Rumah Duka

Ujrah dalam Khataman al-Qur’an

MIC INSTITUTE PAREPARE

Istishan Maslahah Mursalah Magqashid al-syariah

TINJAUAN HUKUM ISLAM

PAREPARE
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang di adalah penelitian kualitatif dengan

pendekatan deskriptif. Dal i, penelitian dilakukan melalui
penelitian lapangan (fi i dilakukan ditengah-tengah
masyarakat maupu cari data-data kualitatif
untuk

peneliti

jenis penelitian terse ini didasari
dengan ai an yaitu pertama, mem e psikan hasil
peneliti dah dipahami apabila ; enyataan di
lapanga ian ini diharapkan mampu me n keakraban
antara [ dan informa : q fakta-fakta
yang te lapangan. K S diri dengan
g dihadapi.

agai pemilik

Penelitian ini meneliti ”Ujrah dalam prosesi Khataman al-Qur’an di rumah

duka pada Masyrakat Kab soppeng (Tinjauan Hukum Islam)”.

B32Basrowidan Suwandi, Penelitian kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.21.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Dalam rangka mempertanggungjawabkan data yang diperoleh, penetapan

lokasi sangat penting untuk melaksanakan penelitian ini. Lokasi penelitian dilakukan

di Desa Ganra kab Soppeng.

3.2.2 Waktu Penelitian
ng lebih 1 bulan 45 hari

an f i ri penelitian
yang di dala ini dengan pemusatan k i asalah yang
dap tian ini berfokus pada alam prosesi
r’an b. Soppeng, dimana pe i ha ngarah pada

am prosesi khataman al-Qur’an pa

ng dijadikan aNsi maupun

yang b ari aik.d rﬁegk statistik alam bentuk

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti

134

(narasumber).” Adapun data tersebut diperoleh melalui observasi, wawancara, dan

133p Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teoridan Praktek, (Cet. IV; Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), h.87.

134Bagong, Suryanto, Metode Penelitian Sosial, Ed 1 (Cet. Ill; Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2007), h.55.
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dokumentasi di lokasi penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi data primer yaitu
masyarakat (rumah duka) Kab. Soppeng.
3.4.2 Bahan-bahan yang bersifat sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-

buku yang berhubungan dengan elitian, hasil penelitian dalam bentuk

laporan, skripsi, tesis, dis -undangan, dan lain-lain yang

dapat membantu me alam hal pe pun yang termasuk data
i, diantaranya yaitu bu terkait teori Ujrah,

hukum

3.5 Tek

data yaitu langkah yan uta penelitian

karena enelitian adalah mend ata. pulan data

la di

gai setting, sumber dan ri settingnya

data daf da setting alamiah, pada su inar,

dilihat da

i dijalan dan

aka pengu data dapat

sumber prim elanjutnya bila di ari segi cara

ancara, dan

ngumpulan d

enulis mFﬁ“lEszﬁrRrE‘npulan da

gan observa

atu’ proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis.
Dua diantaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.

Dalam segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan
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menjadi participant observastion (observasi berperan serta) dan non participant
observation.
Participant observastion, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sedangkan

non participant observation peneliti langsung dengan aktivitas orang-orang

yang sedang diamati maka d ticipant peneliti tidak terlibat dan
elalui pengamatan akan
akan bahan

oleh dengan

amatan dilakukan seca - k 3 kali di

lokasi p amati masalah-masalah ité Jan apa yang

eneliti yaitu masalah pen n uj lam prosesi

mmWIan data a

di pendaIPJAlnlE\mn)Easalahan

r’an Kab. S

ara digunak eneliti ingin
arus diteliti

yang lebih

355ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
Cetakan 14 (Bandung: alfabeta, 2012), h.204.

B3%Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2012), h.203.
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Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur.
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti atau
pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan

diperoleh. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti

tidak menggunakan pedoman wawar ang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan
an 3 informan, diantarnya

tokoh masyarakat pada

kan suatu cara pengu enghasilkan
g berhubungan dengan yan ti, sehingga
lengkap, sah dan b rdass
pe dal mpulan da ka penulis

data dari sumber-s i i kait dengan

g diperoleh
adalah enggunakan
beberapa metode pengumpulan data ‘dan analisis data sekaligus dalam sebuah
penelitian, termasuk menggunakan informan sebagai alat uji keabsahan dan analisis

hasil penelitian. Asumsinya bahwa informasi yang diperoleh peneliti melalui

B37Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.158.
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pengamatan yang lebih akurat apabila juga digunakan wawancara atau menggunakan
bahan dokumentasi untuk mengoreksi keabsahan informasi yang telah diperoleh
dengan kedua metode tersebut.*®

3.6.1 Reduksi Data (data reduction)

Data yang diperoleh dari la lahnya cukup banyak, untuk itu maka

perlu dicatat secara teliti eliti kelapangan, maka jumlah

data akan makin ba eks dan rum itu perlu segera dilakukan

analisis data melalu data. Mereduksi data erangkum, memilih hal-

ng te eduksi akan

lebih jelas, dan mempe enel melakukan

a, dan mencarinya bila n.

ata, setiap peneliti aka ole yang akan
uta I penelitian kualitatif adalah emuz karena itu,

kalau suatu  yang

yang harus

laykan data.
I apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan teks

yang naratif, juga dapat berupa, grafik, matrik, network (jejaring Kerja), dan chart.

%8Burhan Bungi, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), h. 203.
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Dalam prakteknya tidak semudah ilustrasi yang diberikan, karena fenomena sosial
bersifat kompleks, dan dinamis, sehingga apa yang ditemukan pada saat memasuki
lapangan dan setelah berlangsung agak lama di lapangan akan mengalami

perkembangan data. Untuk itu maka peneliti harus selalu menguji apa yang telah

ditemukan pada saat memasuki yang masih bersifat hipotetik itu
berkembang atau tidak.
3.6.3 Kesimpulan/Veri clusion/verifica

analisis data kualitat penarikan kesimpulan
dan ve ( entara, dan
akan be ila ti ' v g pada tahap
a. Tetapi apabila kesi kakan pada
kti-bukti yang valid da ' eliti kembali
data, maka kesimpula merupakan

demikian gkin dapat

usan masalah sejak awal, tetapi juga tidak,
karena telah dike dan rumus salah dalam
peneliti tatif masipﬁfneEMrRaEerkemba ah penelitian

13%5ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif dan R&D
Cetakan 5(Bandung: Alfabeta, 2008), h.345.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambar umum lokasi penelitian

4.1.1 Sejarah Kab. Soppeng
Soppeng adalah seb alam buku-buku lontara terdapat
catatan tentang raja-raj I berakhirnya status daerah

t bahwa jauh sebelum

saat itu Soppeng masih 3 ng terpecah-

pecah an-kerajaan kecil. Ha dari jumlah
danreng serta Pabbica I kekuasaan
Soppeng terbentuk mak ili-lili yang
landa.
oppeng mas gat sedikit.
jattappareng, andar dan

dulunya Soppeng bersama Wajo, sangat bergantung kepada kerajaan Luwu.
Seiring menguatnya kekuatan persekutuan Goa-Tallo di Makassar; untuk
mengimbanginya, Bone sempat mengajak Wajo dan Soppeng membentuk

persekutuan Tellumpocco pada perjanjian Timurung tahun 1582. Akan tetapi,
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masuknya Islam di Sulawesi Selatan di paruh akhir abad ke-16, ditandai dengan

masuknya Karaeng Tallo | Mallingkang yang lebih dikenal sebagai Karaeng Matoaya

serta penguasa Goa I Manga’rangi yang kemudian bergelar Sultan Alauddin, telah

mengubah peta politik di Sulawesi Selatan. Untuk sementara, kekuatan Bugis

Makassar menjadi satu kekuatan ba melawan orang kafir ketika Soppeng dan

Sidenreng memeluk Islam 0.dan akhirnya Bone pada tahun
1611.

Perkembangan berikutnya sepanjang abad ke enempatkan Soppeng pada
502 semakin
persekutuan

ppeng sudah berada di 1 dan terikat

dengan antara Goa dan Sop ellumpocco

sendiri . Namun, ketika terjadi a Bugis dan

a dari Bone,

Makass gerakan yang dipelopori
at terpecah d Arung Bila

bangsawan

Soppeng terletak pada depresiasi sungai Walanae yang terdiri dari daratan dan

perbukitan dengan luas daratan £ 700 km? serta berada pada ketinggian rata-rata
antara 100-200 m di atas permukaan laut. Luas daerah perbukitan Soppeng kurang

lebih 800 km Ibu kota Kabupaten Soppeng adalah kota Watansoppeng yang berada
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pada ketinggian 120 m di atas permukaan laut. Kabupaten Soppeng tidak memiliki
wilayah pantai. Wilayah perairan hanya sebagian dari Danau Tempe Batas wilayah

kabupaten ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Batas wilayah kabupaten

dan 49 desa

berikut:

Desa Enrekang

Sumber Data: Kantor Kecamatan Ganra

4.1.2 Lokasi dan sejarah terbentuknya desa Ganra
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Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak di Desa Ganra. Luas
wilayah Desa Ganra mencapai 57 km dengan jumlah penduduk sebanyak 11800 jiwa.
Penduduk Desa Ganra pada umumnya bermata pencaharian sebagai petani

sumberdaya yang di hasilkan seperti padi. Ganra sebenarnya berasal dari kata Ganra

itu sendiri, dalam bahasa bugis kunc a diartikan sebagai alat pemintal benang

yang berbentuk melingkar sebagai suatu wilayah pedesaan
yang sangat kental ake 3 a disebut sebagai "serambi

SO g lahir di daerah ini, seperti AG.
. KH. Muh.

uh. Natsir.

kecamatan di Kabup esi Selatan,

a terdiri atas 4 (empat) Desa Ganra,

an Desa Enrekeng. De atan di Desa

n al-Qur’an

an berarpzwt“t P mj

Masyarakat oppeng.

ﬁlElari bahas

. Khataman
> anak-anak.
etapi bukanlah
wajib. Mereka belajar dari guru yang biasa di sebut mu’alim. Majelis khataman al-
Qur’an juga kadang-kadang diadakan dalam hubungannya dengan suatu perayaan,
misalnya ulang tahun pemerintahan seorang Sultan atau menyambut Ramdan. Dalam

acara ini, biasanya banyak orang (dewasa) akan bergiliran membaca al-Qur’an
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sampai selesai. seperti halnya masyarakat pada umumnya teradisi membaca al-
Qur’an, mendoakan bersedekah untuk orang yang suda meninggal dengan tujuan
fidiah (memohon ampunan untuk simayyit) atau dengan tujuan lain baik dengan cara
mengkususkan harinya seperti 7 atau 40 hari setelah kematian.tradisi ini yang sangat

baik bahkan di sunahkan.

Seperti halnya al-Quran di kab. Soppeng

lebih tepatnya di a, terdapat kelom ajian yang di namakan
marhab N S hajatan dan
mengu an di rumah
yang p j a i melakukan

amal ib innye innya dihadiahkan

di kab. Soppeng tep i des ra yang di
laksana rumah duka yi (hajatan) a sa di sebut
mattam i uma khataman al- aja yang ada

di dala elainkan b n kegiatan da di dalam

seperti iantaraan' A R E P A R E
-

e Tahlilan

e Barazanji

e Takziah
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Mattampung adalah sebuah tradisi yang dilakukan oleh masyarakat bugis.
Mattampung biasanya dilakukan dalam maksud untuk melakukan amal ibadah
lainnya seperti bacaan al-Qur’an atau yang lainnya yang dihadiahkan untuk yang

telah wafat. atau biasa di sebut oleh Masyarakat Ganra sebagai “hajatan baca doa”.

Di dalam pelaksanaan acara mattamp iasanya di adakan di hari ke 7, 40, sampai

100 dan membutuhkan wak ang biasa di gunakan 30 menit

rumah duka, seperti biasanya pada masyarakat ganra
dengan niat

bacaan a 3 dihadiahkan

di kususkan sesuai perm ajatan. Yang

ban menjelaskan men

pelaksanaan

ngatakan bahwa:

mengundang tim marhaba ppeng lebih

a hajatan bungi ketua

ihak marhaban ba da semacam

atan yang

Bentuk hajatan, yaitu:
a. Mattampung

b. Agigah

c. Maulid Nabi Muhammad SAW

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



d. Isra’ & Mi’raj Nabi Muhammad SAW
e. Takziyah
f. Naik Rumah Baru

g. Kendaraan Baru

h. Melayat Jenazah
Apabila hajatan tersek elayat Jenazah maka pengisi

acara adalah seb

akan
ajatan sebanyak.......

mpok Pengajian seban : biaya rental

S at ersama” ju mpirkan

ru Syara yan ajatan terseb pun nama-

oo, A\ R EPARE
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NO Nama-nama Guru Syara’ yang diundang menghadiri hajatan
1 H.Muhammad Idris Waji, A.Ma

2 | Gurunda Drs. H. Abd. Rahman. K

3 | Aris Andi Ganro

4 H. Mutaon, BA

5 Mustamin, S.Ag

6 H.Alimuddin

7

8

9

10

11

12

13

14 ahman T

15 an, S.Pd.I Pd' ﬂ
16 i

Y PAREPARE
18

19

20 | Ribi Dg. Mangenre

21 | H. Hamza Made, BA

22 | H. Jabba

23 | Drs. Alimin
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24
25
26
27
28
29

H. Muh. Tahir
Abidin Dahri, A.Ma
H. Danong
Made’Lebba

Tamrin
Mahyuddin, S.Ag
Drs. H. Sudirm

suara di bawah lansung oleh anggota

Celompok marhaban itu sendiri. Meskipun

sebenarnya bahasanya khataman al-Quran tidak mesti Khatam 30 juz di lokasi hajatan

tergantung.karena kadang yang punya hajatan meminta 10,15,20 atauakah 30

anggota. Jadi kalau 10 anggota yang di undang otomatis 10 juz juga yang terbagi.

Tetapi terkadang juga yang punya hajatan meminta 1 anggota 2 juz yang dia baca.
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Itupun kalau sedang khtaman al-Quiran berlansung. Yang bertugas menggunakan
pengeras suara sudah shadaqallah’adzhim atau menutup bacaan al-Quran semua
anggota harus menutup bacaan al-Quran nya. Jikalau belum tuntas bacaan satu juznya

bisa di selesaikan di lain waktu di karenakan harus lanjut ke kegiatan selanjutnya

misalkan, kegitan Tahlilan, Barazanj akziah dan membutuhkan waktu yang
lama.

Seperti  halny:z ak disi membaca al-Qur’an,
gal dengan tujuan fidiah

dengan cara

rti 7 atau yang sangat

clah wafat,
ia penduduk
duk neraka
lanya: inilah
at” (Shahih

Diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari bahwa Sayyidina Abdullah bin Abbas

r.a menjelaskan dimana ketika datang seorang lelaki kepada Rasulullah shallallahu

‘alathi wasallam dan bertanya :“wahai Rasulullah, ibuku telah wafat apakah akan

10Bukhari Muslim, Al-Lu’lu Wal Marjan, Penerjemah: Muhammad Ahsan bin Usman,
Jakarta: PT. Alex Media Komputindo dengan Pustaka Santri, 2017, h. 75.
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bermanfaat baginya jika aku bersedekah atas nama ibuku, maka Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab :“iya betul, hal itu bermanfaat bagi ibumu
yang telah wafat”.Maka bersedekah atau melakukan amal ibadah lainnya seperti

bacaan Al qur’an atau yang lainnya yang dihadiahkan untuk yang telah wafat, hal itu

bermanfaat untuknya sebagaiman isabdakan oleh Rasulullah shallallahu

‘alaihi wasallam. Dan hal.i emuliaan bahwatidak terputus
kebaikan sebab kemati tau keturunan yang shalih
dan shalihah yang

khari dalam

yang telah
wafat d h subhanahu wata’ala, oleh Allah
setelah ruhnya bertanya ke hu wata’ala

:“Waha ku bisa termuliakan sed at?”,padahal

a tid berbuat apa-apa, maka di tersebut :“

memohonkan Allah atas dc
an derajatn dan terlek

ama terut? Anmm RE) Syafii

amu”’, maka

)i kelak di

urkan ketika
selama akanan atau
si mayyit,
terutama apabila orang tua yg wafat maka si anak membacakan al Quran yang

diniatkan bacaan tersebut disedekahkan untuk orang tuanya.

“Imam Al-Bukhari, Adabul Mufrad, Penerjemah: Moh. Suri Sudahri, S.Pd.l, Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2008, h. 20.
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S AT e 1had (a1 K6 Wi 2 58 6 03 el ) 0 8
Goaliad) G e (add (sl aldiUA 5 Bash (DA (i) -8 Jw o G e (B ZJ

,,,,,

Artinya:
Imam Thawus berkata: Seorang yang mati akan beroleh ujian dari Allah dalam
kuburnya selama 7 hari. Un sebaiknya mereka (yang masih hidup)
mengadakan jamuan maka ntuknya selama hari-hari tersebut.
Sahabat Ubaid ibn g mukmin dan seorang munafiq

sama-sama akan
beroleh ujian sg

n, Duka Pada
al-Qur’an di

rlibat, yaitu:

1. ang berakad)
orang yang berakad d nsaksi sewa
ir (orang yang menye (orang yang
2. ijab dan gab

gabul adala

AAAAAAAAAAA an-kema dalam akad.
a ijab untuk

menerangkan persetujuan.

3. Ujrah (Sewa atau imbalan)

Y2Nurul Muttagin Munggur, Hukum Selamatan Hari ke-3, 7, 40, 100, Setahun, dan 1000, Al
Hawi lil Fatawa as Suyuti, Juz 11, h. 178.
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Ujrah adalah uang sewa atau imbalan atas pemakaian manfaat barang
tersebut. Pihak penyewa dan pihak yang menyewakan mengadakan
kesepakatan mengenai harga sewa dimana antara keduanya terjadi penawaran.

Pada dasarnya ujrah diberikan pada saat terjadinya akad sebagaimana dalam

transaksi jual beli.

4. Ma'jur (Manfaat

Ma'jur adal anfaat benda atau yang dijadikan sebagai

g yang melakukan Aqi luarga yang

ak Marhaban (kelomp pada proses

yang punya

dengan ujr berikan kepada ke Marhaban

hanya s tanda terima kasi meluangkan wakt mengaji di

acara ha rsebut tala AHJEB* R E

). Soppeng.

Data hasil penelitian merupakan data yang diperoleh di lapangan, data
tersebut diperoleh dengan wawancara kepada pihak-pihak yang berkaitan langsung
dengan penelitian yang sedang dilakukan diantaranya pengusaha dan konsumen atau

pihak penyewa jasa. Untuk mendapatkan beberapa hasil wawancara terhadap

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



narasumber utama dan beberapa penyewa. Dijelaskan bagaimana proses Khataman

al-Qur’an di rumah duka pada masyarakat Kab. Soppeng.

Salahuddin Muin, (sekertaris Marhaban) pada saat wawancara mengatakan:

Pertama, pihak yang punya hajatan menghubungi ketua Marhaban lalu ketua
Marhaban ini menghubungi anggota sesuai jumlah yang diinginkan yang punya
hajatan. Proeses khataman<Al-Quran ala kelompok marhaban itu biasanya
setiap anggota di bagikan Al-Quran per juz.-Kemudian mereka membaca juz
yang mereka dapatkan masing-masing diantara itu ada satu orang yang
menggunakan mic. Pengeras suaranya di bawah langsung oleh anggota
Kelompok marhaban sendiri. Jadi meskipun sebenarnya bahasanya khatam
Qur’anstapistidak - mestiskhatam 30 juzgjugas Tergantung darispermintaan yang
punya hajatan. Kalau mereka minta 10 anggota ya 10 juz juga terbagi krena
kadang itu yang punya hajatan minta 10 orang, 20, atau 30 biasa juga 15.
Kadang ada juga yang punya“hajatan minta 15 anggota tapi Setiap anggota
diminta baca 2 juz. Iltupun kalau misalnya yang pegang mic sudah
shadagallahul’adzim ya semuanya harus berhenti juga. Kalau belum tuntas
bacaannya bisa dilanjut atau diselesaikan di lain waktu karena mesti dilanjut
dengan kegiatan selanjutnya. Adapun mengenai perbedaan antara keluarga yang
kurang mampu dengan yang mampu itu tidak ada. Kami tidak membeda-
bedakan, siapapun anggota yang ingin dan bisa ikut dalam kegiatan hajatan yah
dikasih ikut."**

Demikian yang diungkapkan.. oleh® Andi Aman (anggota Marhaban),
mengatakan bahwa:

Kalau Khataman Qur’an dirumah duka itu ala kelompok Marhaban biasanya
setlap anggota dibagikan al-Qur’an yang juz-juz’an itu yang perjuz. Kemudian
mereka membaca juz-juz yanggmereka dapat.masing-masing. Diantara mereka
itu ada yang salah satunya pakai-pengeras.suara dan pengeras suara itu dibawah
oleh anggota kelompok Marhaban itu sendiri. Biasa juga di dalam proses
kerumah shohibul musibah di jemput mobil oleh yang punya hajatan atau
jikalau tidak ada kita dari pithak Marhaban yang rental sendiri tetapi notanya
diserahkan ke pihak shohibul musibah. Kan sebelum ke rumah shohibul mubah
ada formulir dari pihak Marhaban yang diberikan kepada yang punya hajatan

“3salahuddin Muin, Sekertaris Marhaban, Kec. Ganra, Kab. Soppeng, Sulsel, wawancara
oleh penulis di Ganra, 16 Juli 2019.



jadi otomatis mereka sudah tahu mengenai biaya transportasi yang digunakan
kesana.***

Berdasarkan beberapa hasil wawancara dengan kelompok Marhaban di atas,
dapat disimpulkan bahwa proses Khataman al-Qur’an di Rumah Duka pada

Masyarakat Kab. Soppeng, yaitu den menelpon ketua kelompok Marhaban atau

salah satu anggota untuk diberi n diadakan kegiatan hajatan. Nanti

ketua kelompok Marh nggotanya bahwa akan ada

kegiatan pengajian man al-Qur’an di ru . Kegiatan Khataman al-
permintaan
masyare yang punya aja a pun di : I permintaan

libaca hanya

in Ibrohim akan boleh
sampai i i HIEhatunnas fii  wusuuli
i e i untuk orang
alnya  untuk
seseorang, baik itusholat, puasa, haji, shodaqoh atau bacaan al Qur’an ataupun Dzikir.
bahkan sampai selurun macam- macam kebaikan (diniatkan untuk si mayyit). Dan

semuanya akan sampai pahalanya kepada si mayyit menurut pendapat ahli sunnah

1%*Andi Aman, Anggota Marhaban, Kec. Ganra, Kab. Soppeng, Sulsel, wawancara oleh
penulis di Ganra, 27 Agustus 2019.
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waljamaah.Syaikh Nizhomuddin Al Balkhi dalam kitab Fatawa Hindiyah Hendaknya
seseorang menjadikan pahala amalnya untuk seseorang, baik itu sholat, puasa,
shodaqoh atau yang lainnya seperti Hajji dan bacaan al-Qur’an. bahkan seluruh

macam- macam kebaikan.*®

4.3.1.2 Madzhab Malikiyah
Ibnu Rusyid pernah m ang berkaitan dengan ayat : Sl

= Lo Y LBl esungguhnya nanusia itu mendapatakan
balasan kecuali sudah diusahakannya.”Ibnu Rusyd ' seandainya
, maka yang
rsebut.Imam
Al Qa eliau mengatakan, “Y bahwa bagi
kan mendapat keberk; Al Quran,

mendapatkan keberka

gaan dengan

\| Fa Ad Dawani, 3/283).**°

Artinya:

Barangsiapa melewati kuburan kemudian membaca surat al-Ikhlas 11 kali dan
menghadiahkan pahalanya kepada orang yang telah meninggal, maka ia

5Abdul Hakim bin Amir Abdat, Hukum Tahlilan (selamatan kematian): menurut empat
madzhab dan hukum membaca al-Qur’an untuk mayit bersama Imam asy Syafi'iy, (Maktabah
Mu’awiyah Bin Abi Sufyan, 2009).

46T IM Dakwah Pesantren, Tanya Jawab Islam: Piss KTB, (Daarul Hijrah Technology, 2015),
h. 1192.
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mendapatkan pahala sesuai bilangan orang yang meninggal. Diriwayatkan oleh
Abu Muhammad al-Samargandi. (TafS|r al-Mudzhiri 1/3733dan al-Hafidz al-
Suyuthi dalam Syarh al-Shudur 1/303).**

4.3.1.4 Madzhab Hanbilah

Imam Ahmad bin Hambal Menganjurkan Membaca Alfatihah

ya merupakan panduan

ideal) b i . Panduan moral terseb i ya bertumpu
etiap prilaku
yang buruk.
aik itu yang

ulama. Tentang hal ini ada dua pendapat.Hal ini sebagaimana tersebut pada Hadits

Sa’ad bin ‘Ubadah ketika ia mewakafkan kebunnya untuk ibunya, dan juga tersebut

147 A, Shihabuddin, Membongkar Kejumudan: Menjawab Tuduhan-Tuduhan Salafi Wahhabi,
(Jakarta Selatan PT. Mizan Publika, 2013), h. 146.
“8TIM Dakwah Pesantren, Tanya Jawab Islam: Piss KTB, (Daarul Hijrah Technology, 2015),
h. 1194,
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pada Hadits tentang kasus seorang shahabat laki-laki yang berkata kepada Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa ibunya yang telah lumpuh sampai meninggal,
“Saya mengira bahwa seandainya beliau masih dapat berbicara sewaktu hidupnya,

niscaya ia akan mewakafkan hartanya. Apakah sekarang saya boleh mewakafkan

harta atas namanya?” Nabi shallall ' wa sallam menjawab, “Ya.”

Ini adalah kasus- jukkan bahwa menghadiahkan

pahala ibadah kepa muslim dibolehka ula membaca Al-Quran.
g telah mati
tersebut nda sendiri,

karena ihi wa sallam bersabda,’

i s X A AB3a Ge ) G ¢ i LaYT a1
Artinya

al: sedekah

j shalih yang

n “atau anak

shalih 2mbaca apum n E/Ptlsna tuknya a sa untuknya

atau ber yang berdoa

untuk ki 1 berarti doa

seseorang untuk orang yang telah mati adalah lebih baik daripada menghadiahkan
amal shalih dirinya kepada orang lain. Demikianlah, sebab setiap orang memerlukan

amal shalih agar kelak pahalanya menjadi simpanan dirinya di sisi Allah.

“S1mam Al-Bukhari, Adabul Mufrad, Penerjemah: Moh. Suri Sudahri, S.Pd.l, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2008), h. 35.
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Adapun yang biasa dilakukan oleh sebagian orang yang membaca al-Quran
untuk yang mati adalah dengan mengupah seseorang, misalnya dengan mengundang
seorang pembaca al-Quran yang diupah dan pahalanya untuk si mati, hal ini
merupakan perbuatan bid’ah dan pahalanya tidak sampai kepada si mati karena si
pembaca hanya bermaksud mencari-dunia:.. Barangsiapa melakukan ibadah dengan

tujuan mencari dunia maka ia tidak mendapatkan bagian akhirat sedikit pun.

4.3.2 Tinjauan Hukum Islam terhadap Ujrah ‘Dalam Prosesi Khataman al-
Qur’an Di Rumah Duka Pada Masyarakat Kab. Soppeng
Seperti halnya perilaku masyarakat di desa Ganra Kab. Soppeng jika ditinjau
dari segi hukum Islamnya sebagian telah mengikuti kaidah hukum islam dalam
pelaksanaan kegiatan khatman Qur’an. Salah satunya, yaitu dengan tidak memberikan
upah kepada kelompok Marhaban begitupun dengan kelompok Marhaban tidak

meminta upah atas doa yang mereka bacakan.

Aris Andi Nganro, (Ketua Kelompok Marhaban) pada saat wawancara
mengatakan, bahwa:

Mengenai upah, kita itu dari kelompok marhaban tidak pernah meminta upah.
Baik itu masyarakat yang mengundang tergolong kaya atau miskin. Pernah juga
ity uang yang diberikan, dari, shehibul smusibah=dikembalikan lagi tapi dalam
bentuk sumbangan karena“dilihat “darii kondisi. ekonominya, tapi sebelum
disumbangkan diperlihatkan dulu sama semua anggota yang_ Ikut acara. dan
penerimaan amplop ini suda sebagai budaya pada masyarakat.™°

Begitupun dengan pendapat dart Mahyuddin, (anggota Marhaban) pada saat
wawancara mengatakan bahwa:

Marhaban tidak meminta, artinya begini ketika kita di undang oleh shohibul
musibah kita tidak mengharapkan apa-apa tapi ketika kita mau pulang kita di
kasih amplop. Kan jelek juga kalau kita tolak. Kita di Marhaban tidak ada

*0Aris Andi Nganro, Ketua Marhaban, Kec.Ganra, Kab. Soppeng, Sulsel, wanwancara oleh
penulis di Ganra, 27 Agustus 2019.



istilah tarif kalaupun misalnya mereka memberikan itu dianggap sedekah dan
mereka itu ikhlas. Saya kira tidak ada yang melarang bahwa ketika orang ikhlas
itu berapa pun mereka mau berikan. Kitapun juga tidak mau melarang karena
sedekahnya itu niatnya untuk orang meninggal, pahalanya untuk orang
meninggal. Nah ketika melihat kondisi shohibul musibah, kita melihat
ekonominnya, kita mengembalikannya kalau Kita lihat memperhatinkan
misalkan mereka masuk kategori miskin, itu kita kembalikan amplopnnya.
Intinya tidak ada tarif dan itu mereka berikan ikhlas karena Allah. Yang jadi
persoalan itu ketika kita pasang tarif misalkan Marhaban nanti mau pergi
mengaji tagsiyah ketika di kasi 100 satu orang atukah 50 satu orang. Kita biar
dikasih 10.00,20.00 terserah. Karena dasarnya shohibul musibah itu ikhlas
karena Allah. Dan yang ke dua Marhaban tidak pasang tarif kecuali kalau
misalnya Marhaban pasang tarif ada hukum karena ini boleh di kata menjual
ayat. Tapi kenyataanya tidak. Dari pihak Marhaban berapapun yang di berikan
yang penting ikhlas karena Allah, berapapun itu nilainya. Karena kita juga tidak
bisa_menolak dan_kita fahami takutnya yang punya hajatan_tersinggung.
Maksud kita terima untuk menghormati yang punya hajatan. Takutnya nanti
yang punya hajatan bilang “maga mena tidak mau na terima kalau tidak mau
terimal ambil mi saja dulu baru sumbangkan lagi.” Maksudnya ambil itu
amplop baru sumbangkan lagi terserah mau di sumbangkan di mana. Di mesjid
atukah fakir miskin. Saya kira tidak ada hukum yang mengharamkan untuk
mengambil amplop tersebut. Karena kita kembali lagi ke niat karena dengan
ikhlas Kkita tidak paksa tidak diberi juga tidak apa-apa, kalaupun itu dikasih ya
alhamdulillah. Karena tidak ada larangan kalau mau bersedekah. Bahkan
sedekah ini ada hukumnya misalkan ketika Kita mendapat reski bisa di
keluarkan infaknya, kalau zakat itu ada haulnya atau nisabnya, dan sedangkan
sedekah itu bermacam-macam misalnya seperti ada hajatan pengajian. Tidak
ada yang melarang selama tidak ada yang dipaksa, saya tidak mengatakan si A
saya kerumahmu dan kamu harus memberikan saya 50rb. Cuma tantangan kita
sekarang itu kadang-kadang seperti:/diwajibkan memberi amplop tapi tidak.
Dikasih alhamdulillah tidak dikasih tidak apa-apa. Kita ini hanya meringankan
beban shohibul musibah yang terkena musibah. Tujuan dibentuknya marhaban
ini untuk mensejahterahkan umat. Tidak ada tarif, ikhlas karena Allah.*>*

Adapun tanda terimaskasihydarigkeluargassipmayyit di berikan kepada kelompok
marhaban bukanstermasuk upahrsebab tujuanvdivberikannya;wyaitu hanya sebagai
ucapan [ terimakasih karena telah meluangkan waktu untuk datang mendoakan
simayyit. Jumlah yang diberi pun bukan dari permintaan kelompok marhaban
melainkan keikhlasan dari keluarga yang punya hajatan. Hal ini di lakukan karena

adat yang masi kental di kalangan masyarakat tersebut dan tujuan di bentuknya

>!Mahyuddin, Anggota Marhaban, Kec.Ganra, Kab. Soppeng, Sulsel, wawancara oleh
penilis di Ganra, 27 Agustus 2019.



kelompok marhaban ini yaitu untuk menambah ilmu, agar syiar semakin luas, dan

yang terpenting untuk menjaga keharmonisan agama Islam.

Demikian pendapat dari Mardiana, (Masyarakat Ganra) mengatakan bahwa:

Uangnya itu biasa 20rb, 10rb. Tidak ada penetapan, tergantung dari
kemampuan. kalau tidak mampu-biasa itu tidak ada amplop, kan biasa ada
orang tidak mampu.*>

Membaca al-Qur’an d n upah hukumnya haram, karena

membaca al-Qur’an lih tidak boleh dijadikan
sebagai sarana unt ijadikan sebagai sarana

llahu ‘alaihi

pahalan a bagi orang

yang su

2o &2 42 O

b 0 S G
u}‘.qa_\\}ﬂs b dkh}@\wmukn})u‘y‘aﬁY\@

Terjemahnya:

132Mardiana, Masyarakat Ganra, Kec.Ganra, Kab. Soppeng, Sulsel, wawancara oleh penulis
di Ganra, 27 Agustus 2019.
*Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari-Muslim, Penerjemah: Muhammad Ahsan
bin Usman, (Jakarta: Kompas-Gramedia, Anggota IKAPI, 2017), h. 44,
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Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya
kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan
sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. ltulah orang-orang
yang di akhirat tidak memperoleh sesuatu kecuali neraka, dan di akhirat itu
lenyaplah apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang
telah mereka kerjakan. (QS. Hud: 15-16).**

Beda halnya perilaku masyarakat di desa Ganra kab. Soppeng jika ditinjau

dari segi hukum Islamnya tela h hukum islam dalam pelaksanaan

kegiatan khatman Qur’ an tidak memberikan upah

tidak meminta upah atas

Si mayyit di

) tujuan di

gkan waktu

mayyit. Jumlah yang di permintaan

kan ke ikhlasan dari kel atan. Hal ini

masi kental di kalanga t dan tujuan

pok marhaban ini yaitu untuk , agar syiar

dan yang terpen enjaga keharmon yama Islam.

PAREPARE

% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan,(Surabaya: Mahkota, 1990), h. 15-16.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam Bab

IV, maka dapat ditarik kesimpulan
5.1.1 Proses Khataman ada masyarakat Kab. Soppeng

yang dianalisi ku menunjukkan bahwa,

ataman al-Qur’an kelompok

imkan amal

skan sesuai

nya hajatan. Adapun -Qur’an ala
, yaitu membagikan a p anggota 1

mereka membaca setia . Selain itu,

ereka menggunakan mic ang di bawa

anaan acara
hari hkan waktu
mpai 1 jam.
ara sudah
juga harus

a belum tuntas 1
juz. Bacaan tersebut bisa di selesaikan di lain waktu di karenakan harus lanjut
ke kegiatan selanjutnya.

5.1.2 Perilaku masyarakat di Desa Ganra Kab. Soppeng jika ditinjau dari segi

hukum Islamnya telah mengikuti kaidah hukum islam dalam pelaksanaan
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kegiatan khatman Qur’an salah satunya, yaitu dengan tidak memberikan upah
kepada kelompok Marhaban begitupun dengan kelompok Marhaban tidak
meminta upah atas doa yang mereka bacakan. Adapun tanda terima kasih dari

keluarga si mayyit di berikan kepada kelompok marhaban bukan termasuk

upah sebab tujuan di beri itu hanya sebagai ucapan terima kasih
karena telah melua mendoakan si mayyit. Jumlah
yang diberi ok Marhaban melainkan
keikhlasan d i dilakukan karena adat
tujuan di
, agar syiar
ng terpenting untuk me gama Islam.

ts yang mengharamka i yaitu hanya

ang dengan sengaja me dia mengaji

aren n dibayar atau di beri u mata untuk

atkan ridha d
5.2 Sa

arkan hasiBaAiB., Evﬁ*rnlEesimpula dijelaskan di

anfaat bagi

atas, m
pihak-pihak yang lain. Adapun saran-saran yang dapat disampaikan peneliti sebagai

berikut:

5.2.1 Bagi kelompok Marhaban, pada saat proses khataman Qur'an sebaiknya

menyelesaikan bacaan Qur'an yang dibagikan sesuai dengan permintaan yang
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punya hajatan, walaupun pemimpin atau yg menggunakan pengeras suara
telah menyelesaikan bacaannya.
Bagi masyarakat Ganra, upah bukanlah kendala di dalam melaksanakan acara

hajatan melainkan sudah menjadi budaya/adat pada masyarakat Kab.

Soppeng. Sebab, banyak mas ang ingin melaksanakan acara hajatan

tetapi terkendala der dikeluarkan untuk orang yang

membaca doa f uan mengadaka itu tiada lain ialah niat dari

dan lain-lain. Karena Alle i, jangan jadikan
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Judul Skripsi  : Ujrah dalam prose an al-Qur’an di rumah duka pada

masyarakat Ka auan Hukum Islam).

1. Pertanyaan

a. Daftar pertanyaan

nil yang digunakan saat

pkan oleh kelom

6) Bagaimana pndangan anda mengenai kelompok marhaban?
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1. Suasana Hajatan/Pengajian di rumah duka.
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2. Melakukan wawancara dengan anggota Marhaban
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4. Marhaban
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